HALAMAN LAMPIRAN

NAMA, JENIS & SERIAL No MESIN - MESIN

63

NO NAMA MESIN TYPE MESIN Brand SERIAL KODE
MESIN
1 RPS-E2 MEYER 123654789 5P01
2 RPS-E4 MEYER 123987456 5P02
3 HP-1000LW HASHIMA HP1590 5P03
Fusing Machine
4 HP-1000LW HASHIMA HP1605 5P04
5 HP-600 HASHIMA HP599 5P05
6 HP-600 HASHIMA HP688 5P06
50-
7 Round Kt USM G-M HOOGS 2 06\;22 0 5P07
8 USM G-M HOOGS 260V220 5P08
9 2595-25 5P09
10 2595-26 5P10
11 2595-27 5P11
12 2595-28 5P12
13 2595-29 5P13
14 2595-30 5P14
15 2595-31 5P15
16 2595-32 5P16
Straight Knife KV E 8" KURIS
17 2595-33 5P17
18 2595-34 5P18
19 2595-35 5P19
20 2595-36 5P20
21 2595-37 5P21
22 2595-38 5P22
23 2595-39 5P23
24 2595-40 5P24
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25 2595-41 5P25
26 2595-42 5P26
27 2595-43 5P27
28 2595-44 5P28
29 5663-12 5P29
30 5663-13 5P30
31 5663-14 5P31
32 5663-15 5P32
33 5663-16 5P33
34 5663-17 5P34
35 5663-18 5P35
36 5663-19 5P36
37 5663-20 5P37
38 5663-21 5P38
39 | Cloth Drill PCD600 SU LEE CD052 5P39
40 1362584 5P40
41 1366452 5P41
42 1362556 5P42
43 1365429 5P43
44 1362316 5P44
45 1367455 5P45
46 1364598 5P46
End Cutter ST -360C SU LEE
47 1369846 5P47
48 1362513 5P48
49 1364562 5P49
50 1369515 5P50
51 1363575 5P51
52 1366429 5P52
53 1368798 5P53
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54 1360258 5P54
55 4125968R 5P55
56 42356589R 5P56
57 42546589R 5P57
58 43558523R 5P58
59 43652147R 5P59
Band Knife R750 REXEL
60 44213285R 5P60
61 45285639R 5P61
62 41152346R 5P62
63 46875911R 5P63
64 47123129R S5P64
65 X41-25468 5P65
66 X41-65489 5P66
Spreading Mahine DEM)?“];RON DEMATRON
67 X41-31479 5P67
68 X41-54419 S5P68
69 PP-5/AE REXEL 121 5P69
Cloth Inspection
70 PP-5/AE REXEL 111 5P70
71 259 5P71
Hydraulic Cuting Press MF.95 ATOM
72 357 5P72
73 | Ribbon Cut NS-1130S NGAISHING 151 5P73
74 | Vertical Cloth Wind NS-1110 NGAISHING 811 5P74
75 | Laser Cutting GLC 1610T-80 GLORY - S5P75
76 W02133 5P76
77 W51426 SP77
Automatic Cutter WASTEMA KURIS
78 W95431 SP78
79 W54781 S5P79
80 1364 5P80
Card Board Cutter LOC-752-CC LOLLAC
81 1881 5P81
82 | Plotter/ Flexjet FJ-3H IOLINE 3231 5P82
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83 2330 5P83
Electronic Embroidery TFSN-912 ( 680 x

84 Machine 360)'S TAJIMA 295113462 5P84
Embroidery Machine ( 18 | BEVS-Y918 800

85 Multi Heads ) < 400/ 500 MM BARUDAN | 174568810 5P85
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	�ABSTRAK

	Sebagai salah satu perusahaan Garment terbesar yang memiliki ratusan ribu produk yang dihasilkan setiap tahunnya, dan menjadi importir terbesar tentu memiliki latar belakang pekerja dan mesin yang handal. Untuk selalu dapat memenuhi target produksi yang tinggi dibutuhkan salah satunya adalah mesin yang handal dengan tingkat kerusakan mesin yang minim dan pengunaan Spare Part yang rendah. Agar mesin yang digunakan di produksi selalu dalam kondisi baik, perlu dilakukannya maintenance secara rutin dan terjadwal. Namun kondisi dilapangan kadang tidak berjalan sesuai prosedur jadwal maintenance. Untuk itu dibuatlah suatu Sistem Deteksi Mesin Breakdown yang dapat memberikan data secara matematis. Sistem akan menampilkan prediksi mesin mana yang akan mengalami kerusakan berdasarkan dari rendahnya data dari hasil output produksi, tingkat pemakaian spare part dan pelaksanaan maintenance, yang disebut dengan Nilai Preferensi. Setelah sistem menampilkan nilai preferensi untuk masing – masing mesin, nilai tersebut kita bagi menjadi 3 kategori. Kategori 1 dengan nilai preferensi 0 – 0.35 mesin harus dimaintenance segera. Kategori 2 dengan nilai preferensi >0.35 – 7 mesin mendapatkan jadwal maintenance dan kategori 3 dengan nilai preferensi >0.7 – 1 mesin dalam kondisi baik, yang berarti tidak perlu mendapatkan maintenance untuk bulan tersebut. Dari hasil perankingan tersebut maka kegiatan maintenance yang dilakukan lebih tepat sasaran dan lebih akurat untuk mesin – mesin yang benar benar dalam kondisi buruk.

	Kata Kunci : Sistem Deteksi Mesin, Breakdown, TopsisFuzzy, Garment	 

	ABSTRACT

	As one of the largest Garment company  which have hundreds of products produced each year, and being the biggest importer, the factory itself has a background of workers and a reliable machine. For always be able to reach high production targets,one of many important factors is a reliable machine that is required with a minimal level of engine damage and low use of spare parts. In order that the machines used in production are always in good condition, regular and scheduled maintenance needs to be done. However, conditions in the field sometimes do not go according to the maintenance schedule procedure. For this reason, a Breakdown Engine Detection System was created which can provide data mathematically. The system will display a Prediction for machine that will experience damage based on the low data from the production output, The level of using spare parts and the implementation of maintenance, which is called the Preference Value. After the system displays the preference value for each machine, we divide the value into 3 categories. Category 1 with a preference value of 0 - 0.35 machines should be given immediate maintenance. Category 2 with a preference value> 0.35 - 7 machines get a maintenance schedule and category 3 with a preference value> 0.7 - 1 machines are in good condition, which means there is no need for maintenance for that month. From the results of the ranking, the maintenance activities carried out are more targeted and more accurate for machines that are actually in bad condition.

	 .
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